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SUMMARY

Riki Agus Anggara Simangunsong. Queuing in Palm Oil Fruit Bunch of
Transportation from the Plantation to the Factory in the Company (Persero) Oil
Nusantara VII Betung Business Unit (Supervised by Rahmad Hari Purnomo and
Endo Argo Kuncoro).

This research objective was to determine the transport system of palm oil
from the fields to the factory, identified the factors of inhibiting and facilitating the
transport system, planned fleet of transportation of palm oil and analized the cost of
transporting.

Determining the number of dumptruck fleets depend on the cycle time of the
transport activity, those were : (1) the amount of time loading, (2) trucking time from
land to the factory and returned to the factory, (3) time of weighing, and (4)
disassembling time of fruit in loading ramp. The number of trucks was need by
factory depend on distance, wide and amount of supplies of fresh fruit bunches
production from the orchard business unit betung.

The result in the field showed that the dumptruck capacity has a rate 6 tons,
speed of dumptruck without capacity in the area of plantation was 60 km/hour and
the speed of trucks in the state containing with capacity was 40 km/hour. Time to
load of palm oil into the dumptruck average of 60 minutes and the time needed to
unload fruit at the loading ramp on average 2 minutes per truck.

The cost of transportation requirements obtained from cost analysis. Cost

analysis obtained from the operating cost and transportation costs was required for



each kilogram of fresh fruit bunches was carried by truck at Betu plantation as much
as Rp 6,666/kg, at Beka plantation as much as Rp 10/kg and at Beta plantation as
much as Rp 15,723/kg. The cost of transport was influenced by distance and the

number of trips that can be taken from the plantation to processing of factory.



RINGKASAN

Riki Agus Anggara Simangunsong. Sistem Antrian Pengangkutan Tandan Buah
Sawit dari Kebun ke Pabrik di Perusahaan (PERSERO) Perkebunan Nusantara VII
Unit Usaha Betung (Dibimbing oleh Rahmad Hari Purnomo dan Endo Argo
Kuncoro).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengangkutan kelapa sawit
dari lahan ke pabrik, mengidentifikasi faktor penghambat dan pelancar sistem
pengangkutan dan merencanakan armada pengangkutan kelapa sawit dan
menganalisis biaya pengangkutan.

Penentuan jumlah armada dumptruck tergantung dar siklus waktu kegiatan
pengangkutan, antara lain : (1) jumlah waktu pemuatan, (2) waktu angkutan
dumptruck dari lahan ke pabrik dan kembali ke pabrik, (3) waktu penimbangan, (4)
waktu pembongkaran buah di loading ramp. Jumlah dumptruck yang dibutuhkan
oleh pabrik tergantung pada jarak, luas dan jumlah pasokan produksi TBS yang
dihasilkan dari kebun Unit Usaha Betung.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kapasitas dumptruck rata-
rata 6 ton, kecepatan dumptruck tanpa muatan di dalam areal kebun adalah 60
km/jam dan kecepatan dumptruck dalam keadaan berisi muatan sebesar 40 km/jam.
Waktu memuat kelapa sawit ke dalam dumptruck rata-rata 60 menit dan waktu yang

dibutuhkan untuk membongkar buah di loading ramp rata-rata 2 menit per

dumptruck.



Kebutuhan biaya pengangkutan dumptruck diperoleh dari analisis biaya.
Analisis biaya diperoleh dari biaya operasi dan biaya angkut yang diperlukan untuk
tiap kilogram TBS yang dibawa oleh dumpfruck pada kebun Betu sebanyak Rp
6,666/kg, kebun Beka sebanyak Rp 10/kg dan kebun Beta sebanyak Rp 15,723/kg.
Besarnya biaya pengangkutan dipengaruhi oleh faktor jarak dan jumlah trip yang

dapat ditempuh dari kebun ke pabrik pengolahan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan rakyat yang dipilih
untuk pelaksanaan pemerataan kesehjahteraan melalui perkebunan inti rakyat (PIR).
Komoditi ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan harkat petani
perkebunan serta transmigrasi Indonesia. Selain itu tanaman kelapa sawit juga
dikembangkan baik oleh PT Perkebunan (PTP) maupun perkebunan swasta dalam
rangka peningkatan ekspor non migas. Produksi utama kelapa sawit Crude Palm Oil
(CPO) atau dikenal dengan minyak sawit dan inti sawit (kermel) berasal dari
pengolahan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit dengan hasil sampingan seperti
tempurung, serat dan tandan kosong. Produksi minyak sawit dan inti sawit banyak
dimaanfaatkan dalam industri pangan seperti pembuatan minyak goreng, margarin,
shortening, krim, serta untuk pembuatan produk industri non pangan terutama sabun
dan eleokimia (Lubis, 1992).

Kelapa sawit mudah rusak schingga beresiko tinggi bila diangkut antar
wilayah dalam bentuk mentah. Pada umumnya minyak sawit (CPO) hanya
diproduksi oleh negara penghasil buah kelapa sawit, minyak sawit dapat disimpan
sehingga dapat diangkut dalam perjalanan jauh (Heesch and Kuhlman, 1992).

Mutu CPO selain dipengaruhi varietas tanaman, juga dipengaruhi kondisi
proses ekstrasi dan kondisi penanganan setelah proses. Faktor-faktor yang mutu

yang penting dalam menetukan kualitas minyak kelapa sawit antara lain kadar asam




lemak bebas, kadar air, kadar kotoran (impurities), bilangan iod, bilangan peroksida,
bilangan penyabunan, dan warna (Ketaren, 1995).

Dalam usaha memenuhi syarat-syarat yang diinginkan, maka aspek
pengangkutan, penyimpanan, penggudangan buah kelapa sawit sebelum pengolahan
dan minyak hasil olahan harus mendapat perhatian. Buah yang telah dipanen harus
sergera dibawa ke pabrik untuk diolah, karena penundaan pengolahan buah akan
dapat berakibat peningkatan asam bebak lemas (Sumilay, 1990).

Kebutuhan minyak sawit yang digunakan sebagai bahan baku industri pangan
dan non pangan masing-masing berbeda. Oleh karena itu keaslian, kemurnian,
kesegaran, maupun aspek higienisnya harus diperhatikan. Rendahnya mutu minyak
sawit sangat ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat
langsung dari sifat induknya, penanganan pascapanen, atau kesalahan selama
pemrosesan dan pengangkutan (Fauzi et al., 2003).

PKS Unit Usaha VII Betung menggunakan dua sistem pengangkutan
terhadap TBS yang telah dipanen dari kebun, yaitu pengangkutan melalui jalan dan
pengangkutan melalui rel/rangkaian lori. Pengangkutan melalui jalan dilakukan
terhadap TBS yang telah dipanen untuk dibawa ke pabrik dengan truk bak besi
(dumptruk) yang memiliki kapasitas antara 5 sampai 6 ton. Pengangkutan melalui
rel/rangkaian lori digunakan untuk membawa TBS dari tempat penumpukan di
loading ramp ke ketel perebusan, yaitu lori tersebut berfungsi juga sebagai wadah
perebusan. Dalam satu rangkaian lori jumlah lori sebanyak 10 buah dengan
kapasitas masing-masing 2,5 ton. Selain alat angkut truk dan lori digunakan juga

traktor untuk membawa TBS yang telah dipanen dari lahan yang sulit dijangkau oleh



truk ke tempat pengumpulan hasil (TPH) yang dapat dicapai oleh truk dan
selanjutnya dibawa oleh truk ke pabrik pengolahan.

PKS Unit Usaha VII Betung menerima pasokan buah dari luar kebun inti
untuk diolah menjadai CPO. Tingkat kedatangan yang tinggi dari luar kebun inti
secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap proses pengangkutan buah
pada Kebun Inti PKS Unit Usaha VII Betung. Oleh karena itu penelitian ini
diperlukan dalam merencanakan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai
waktu dan biaya pengangkutan yang sesuai dengan memperhatikan faktor-faktor
yang berpengaruh seperti produksi harian kebun, kapasitas truk dan waktu siklus

truk.

B. Tujuan
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Mengetahui sistem pengangkutan kelapa sawit dari lahan ke pabrik di
Perusahan (Persero) Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung.
2. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pelancar sistem pengangkutan dan
merencanakan armada pengangkutan kelapa sawit yang sesuai.

3. Menganalisis biaya pengangkutan TBS.

C. Hipotesis

Diduga bahwa perencanaan pengangkutan kelapa sawit dari lahan ke pabrik

akan mengurangi biaya dan jumlah truk.
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